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ABSTRAK
Nama Penyusun : Anna Herawati
Nim : 20700111130
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui
Penerapan Model Reigeluth Pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa Tahun Ajaran 2014/2015 yang
diajar dengan menggunakan model Reigeluth. Penelitian ini dilakukan melalui 2
siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan setiap 4 kali pertemuan.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel bebas adalah
penerapan model Reigeluth, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar
matematika.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia
Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa sebanyak 38 orang. Instrumen penelitian
dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk tes dan pedoman observasi. Teknik analisa
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar matematika setelah penerapan model Reigeluth pada siklus I adalah
45,79. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah penerapan model Reigeluth pada
siklus II adalah 74,34.
Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia
Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar serta pemahaman terhadap materi pelajaran sehingga




A. Latar Belakang Masalah
Dalam Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
pengelolaan pendidikan senantiasa berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui
berbagai perbaikan termasuk dalam hal ini adalah sistem pendidikan dan segala
komponen yang menunjang pendidikan. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
sangat dibutuhkan untuk mengembangkan ilmu yang lain. Selain itu, matematika
merupakan penunjang dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Hakikat belajar
matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-
hubungan serta simbol-simbol , kemudian diterapkannya dalam situasi nyata. namun
pelajaran matematika seringkali menjadi kendala dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.1
MTs Darul Istiqamah Kanreapia adalah salah satu Pondok dalam jajaran Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa. Sejak tahun pelajaran 2000/2001 MTS Darul Istiqamah
Kab. Gowa, seperti halnya SMP/MTS lainnya telah menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), namun menurut hasil wawancara dengan guru diketahui
bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan KTSP. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya antusias siswa untuk belajar, siswa lebih cenderung menerima apa
saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan
1 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif.
(Cet.I ;Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 130
2maupun pendapat. Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika, siswa
mesti dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang
kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajarinya
melalui proses ilmiah. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat
dipastikan penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan menyebabkan
rendahnya prestasi belajar siswa yang pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya
mutu pendidikan.
Dalam hal ini, siswa seringkali mengalami kesulitan dan kekeliruan dalam
menyelesaikan soal-soal latihan. Selama ini mereka hanya menerima apa saja yang
diberikan oleh guru dan tidak pernah bertanya kepada guru atau teman yang lebih
tahu jika mereka mengalamai kesulitan dan siswa yang bisa menjawab tidak mau
memberikan penjelasan kepada siswa lain yang belum mengerti. Terlebih lagi guru
jarang memberikan soal-soal latihan.
Guru hanya menjelaskan materi dan membuat rangkuman. Oleh karena itu jika
siswa diberi soal-soal latihan mereka tidak bisa menjawab. Yang bisa mereka jawab
hanya soal-soal yang sama persis dengan yang dicontohkan oleh guru. Peneliti
menduga model pembelajaran yang digunakan selama ini belum efektif. Hal inilah
yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika siswa khususnya siswa
kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia. Atas dugaan di atas maka peneliti
menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi  masalah yang ada berupa
3penerapan model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan
memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal.
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model Reigeluth. Model Reigeluth
tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan bertindak
demokratis, pembelajaran aktif, konstruktivisme, dan menghormati perbedaan dalam
masyarakat multibudaya. Siswa dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk
membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum
matematika yang telah dipelajarinya melalui proses ilmiah.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran model Reigeluth dapat merubah peran
guru dari peran terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil.
Sehingga dengan demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan
siswa akan semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan
permasalahan yang dianggap sulit sekalipun.
Menurut Piaget, perkembangan intelektual terjadi secara pasti dan spontan.
Sedangkan anak yang belajar matematika sifatnya fleksibel, tidak tertgantung pada
umurnya. Dapat dipahami bahwa Piaget tidak sependapat jika belajar matematika
dipandang sebagai suatu proses yang terbatas, yaitu lebih dipacu karena spontanitas
terbatas untuk masalah tunggal (teori struktur respon). Ini disebabkan adanya struktur
kognitif anak yang merupakan faktor yang tidak diabaikan dalam belajar
matematika..
4Menurut Reigeluth, hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga
aspek, yaitu (1) keefektifan pengajaran, (2) efesiensi pengajaran dan (3) daya
tarik pengajaran. 2
Dimana aspek keefektifan pengajaran biasanya diukur dengan tingkat
pencapaian siswa pada tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Efisiensi biasanya
diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu atau biaya yang terpakai,
sedangkan aspek daya tarik pengajaran biasanya diukur dengan mengamati
kecenderungan siswa untuk tetap atau terus belajar.
Strategi pembelajaran biasanya dikenal dengan metode pembelajaran Reigeluth
mengklasifikasikan variabel metode pembelajaran tersebut dalam tiga kelompok,
yaitu:
(1) Strategi Pengorganisasian (organizational Strategy)
Merupakan metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih
untuk pengajaran mengorganisasi mengacu pada suatu tindakan seperti
pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan lainnya yang
setingkat dengan itu.
(2) Strategi Penyampaian (Delivery Strategy)
Adalah metode untuk menyampaikan pengajaran kepada siswa dan atau untuk
menerima serta merespon masukan yang belajar dari siswa. Media pengajaran
sangat diperlukan pada strategi ini, misalnya menggunakan alat peraga.
(3) Strategi Pengelolaan (Management Strategy)
Strategi pengelolaan adalah metode  untuk menata interaksi antara siswa dan
variabel metode pengajaran lainnya yakni variabel strategi pengorganisasian
dan penyampaian isi.3
Karena apabila suatu pengorganisasian pengajaran yang disusun sedemikian
rupa, sehingga ia mampu membangun struktur kognitif siswa tehadap pengetahuan
2 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. h. 138
3 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. h. 141.
5baru yang akan  dipelajarinya akan memberikan hasil belajar yang lebih baik. Dengan
model Reigeluth, siswa  akan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan
oleh guru sebagai pemerolehan dan retensi pengetahuan baru dimiliki oleh siswa yang
akan mempengaruhi struktur kognitif atau skema yang dimilikinya. Anderson
menyatakan bahwa struktur kognitif sebagai faktor untuk keberhasilan pemerolehan
pengetahuan. Dan pembangunan struktur kognitif akan lebih efektif apabila
karakteristik organisasi  pengajaran sesuai dan mendukung karaktristik skema siswa.
Dikarenakan  matematika sebagai suatu ilmu yang tersusun menurut struktur,
maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara yang sistematis, teratur
dan logis  sesuai perkembangan intelektual anak, itulah sebabnya sajian matematika
yang diberikan kepada siswa berbeda-beda sesuai jenjang pendidikan dan
perkembangan intelektualnya. Lalu, bagaimana dengan prestasi belajar siswa pada
pengajaran matematika? Bagaimana menyajikan matematika agar siswa lebih mudah
memahaminya? Olehnya itu penulis termotivasi untuk meneliti penggunaan model
Reigulth dan meningkatkan prestasi belajar matematika.
Sejalan dengan itu Mudjiati, dalam penelitiannya tentang Reigeluth yang
dilakukan di SDN Penanggungan IV Kota Malang tahun 2012, menyimpulkan bahwa
kelompok siswa yang diajar dengan cara guru menyajikan kerangka isi, kemudian
siswa diberi materi baru lalu siswa diberi kesempatan menyerap sendiri materi
tersebut kemudian menampilkan unjuk kerja  dalam bentuk representative kognitif
lalu siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kesimpulan sendiri terhadap materi
yang diajarkan menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik diabandingkan
6dengan guru mengajar dengan cara konvensional, dimana siswa tidak diaktifkan
secara menyeluruh.4 Berangkat dari hal inilah sehingga penulis ingin menerapkan
model Reigeluth pada siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia
Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat suatu judul skripsi yaitu
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model Reigeluth pada
Siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah dengan penerapan
model Reigeluth dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas VIII MTs
Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa?”
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritik yang telah dikemukakan di atas, maka  jawaban
sementara ( hipotesis ) terhadap permasalahan di atas adalah:“Dengan Menerapkan
Model Reigeluth Maka dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan
penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
4 Mipsos, diakses dari internet, tanggal 28/12/2014 www. google.com, 2014.
71. Model Reigeluth
Model Reigeluth tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif,
konstruktivisme, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat
multibudaya.Model Reigeluth mengklasifikasi variabel dalam tiga kelompok
yaitu strategi pengorganisasian (organizational strategy) , strategi
penyampaian (delivery strategy) , dan strategi pengelolaan (management
strategy)5
2. Hasil belajar Matematika
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh
usaha6. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu7. Jadi hasil belajar adalah kepandaian atau ilmu yang diperoleh dengan
usaha. Sedangkan Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani
“Mathematikos” secara ilmu pasti , atau “Mathesis” yang berarti ajaran,
pengetahuan abstrak dan deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik
berdasarkan keindraan , tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaidah-kaidah
tertentu melalui deduksi.Jadi hasil belajar matematika adalah kepandaian atau
ilmu yang diperoleh siswa dalam mempelajarai matematika
5 Hamsah, B. Uno,Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. (Cet I.; Jakarta,: Bumi Aksara, 2008). h. 141.
6Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta: PT. Balai Pustaka,1992)
h.300.
7 Ibid, h.31.
8Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang dicapai siswa di dalam
memenuhi dan memperoleh mata pelajaran matematika. Model Reigeluth
adalah suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika.siswa kelas
VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa.
E. Tujuan Penulisan
Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: Untuk mengetahui
apakah dengan penerapan model Reigeluth dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kab. Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa:
Dengan adanya model yang baru maka akan memotivasi siswa untuk belajar
matematika.
2. Bagi Guru:
Sebagai model alternatif untuk mengajarkan matematika kepada siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
3. Bagi Sekolah:
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan sekolah dapat menerapkan
model ini untuk memperoleh mutu siswa yang lebih baik lagi.
94. Bagi Peneliti:
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan matematika dengan model
Reigeluth sehingga ketika sudah menjadi guru dapat memberikan kontribusi
bagi dunia pendidikan.
G. Garis Besar Isi
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian
dari setiap bab adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian besar yaitu latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan
penulisan, manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang
dibahas adalah peneliti mengambil masalah yang diangkat. Sedangkan pada rumusan
masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. Rumusan masalah ini
diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban
sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu diperlukan defenisi operasional
variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penulisan diungkapkan tujuan
penuli menulis skripsi. Tujuan ini harus diungkapkan secara jelas dan didasarkan
pada rumusan masalah. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat yang akan
diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun untuk peneliti
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sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan uraian penjelasan
setiap bab.
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat kaitannya
dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan dan
membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan judul, terutama penjelasan-penjelasan yang terkait dengan
model yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini mencakup hasil belajar
matematika dan model Reigeluth
Bab III Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian tindakan kelas ( PTK ) atau CAR ( Classroom Action Research ),
dengan subjek penelitian 38 siswa. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini yang mencakup empat langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil belajar, lembar
observasi.
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian
dan pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes
setelah penerapan model Reigeluth dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian
setelah penerapan Model Reigeluth pada siklus I skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia adalah 45,79 berada
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pada kategori rendah sedangkan pada siklus II skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa adalah 74,34 berada pada kategori tinggi.
Bab V Sebagai kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran-saran yang
dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai dan




A. Hasil Belajar Matematika
1. Tinjauan Umum Pendidikan
Pendidikan merupakan kata yang tidak asing lagi bagi semua orang.
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, dalam arti mencakup semua sektor kehidupan bangsa. Sektor utama
yang mempunyai misi pokok untuk mencerdaskan kehidupan bangsa ialah
sektor pendidikan baik dalam konteks pendidikan formal, non formal,
maupun informal.8
Hal ini sejalan dengan apa yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945
alinea keempat yaitu, ”mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia...”9
Dari uraian diatas menunjukkan adanya indikasi kearah pendidikan
sebab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa hanya dapat diperoleh melalui
pendidikan
Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan dapat ditinjau dari dua
aspek, yaitu dalam arti luas dan pendidikan dalam arti sempit.Pendidikan
dalam arti luas yaitu:
8 Ambo Enre Abdullah, Pendidikan di Era Otonomi Daerah: Gagasan dan Pengalaman
(Cet. I; Jakarta: Pustaka Timur, 2005)h. 186.
9 Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945.
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Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi pertumbuhan
individu10
Sedangkan pendidikan dalam arti sempit yaitu:
Pendidikan adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap
anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai
kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-
hubungan dan tugas-tugas sosial mereka11
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa fokus pendidikan adalah
apa yang terjadi pada lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Pendidikan
dapat pula diartikan sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia.
Pendidikan ini akan mengantarkan manusia menuju kedewasaan hidup sesuai
kemampuan dan martabatnya sebagai manusia12
Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah
belajar. Terkadang seseorang yang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.
Menurut Buchari dalam Triono, bahwa pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu
profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
10 Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Cet . I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001)h. 3.
11 Ibid. h. 6.
12 Sriyono, et al., Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
1992) h.11.
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dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.13 Hal ini berarti pendidikan dituntut
untuk tidak hanya menguasai pelajaran yang diberikan tetapi dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehingga pendidikan itu sendiri lebih
berarti dan bermakna bagi peserta didik
2. Pengertian Belajar
Belajar berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui (dituntut).14
Berbicara mengenai hasil belajar, tidak lepas dari pengertian belajar
itu sendiri. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.Belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjag hidupnya.Proses belajar
itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya.Oleh karena itu,belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja.15
Banyak ahli yang mendefinisikan tentang pengertian hasil belajar.
Bisanya setiap definisi berbeda antara satu dengan yang lain, namun pada
hakekatnya definisi tersebut memiliki makna relatif sama. Dalam petunjuk
proses belajar mengajar disebutkan bahwa belajar merupakan suatu proses
13 Triono, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Cet. I;
Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007) h.1.
14 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. II; Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1992) h.13.
15 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1996)h.1.
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perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi dengan berbagai
sumber belajar, seperti buku, teman sekelas dan dengan guru.
Menurut kebanyakan orang belajar itu identik dengan ilmu
pengetahuan sehingga segala kegiatan seperti meniru ucapan kalimat,
mengumpulkan perbendaharaan kata dan fakta-fakta, mengukur dan
sebagainya disepakati banyak orang sebagai perbuatan belajar. Namun tidak
semua aktivitas yang dilakukan disebut sebagai perbuatan belajar seperti
melamun marah, menikmati hiburan dan lain-lain. Dengan demikian,
kegiatan belajar akan selalu dialami oleh manusia sepanjang hayatnya, baik
secara sadar atau tidak, dan setelah belajar akan diperoleh perubahan-
perubahan yang merupakan hasil belajar dari pengalaman-pengalaman
belajar. Dan Slameto mengemukakan bahwa:
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.16
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah
mengikuti proses belajar. Hasil belajar dicapai seseorang dengan menjadi
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu
pekerjaan.
16 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta, 2003). h.3
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Dalam mengartikan belajar, para ahli memiliki berbagai pendapat
diantaranya sebagai berikut:
a. Burton merumuskan pengertian ”belajar” sebagai perubahan tingkah laku
pada diri individu dengan lingkungannya
b. H.C.Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari
reaksi berupa kecakapan , sikap , kebiasaan , kepribadian atau suatu
pengertian.
c. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkah
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman dan belajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dengan lingkungannya.
d. Abdillah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif , afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.17
Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulakn bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu dengan
lingkungannya,dimana proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
17Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Bandung: Alfabeta,2009)  h.35.
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suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu.
Pengertian belajar dapat pula dilihat dari pendapat beberapa ahli.
Adapun pendapat ahli yang dimaksud adalah:
a. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan    dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).
b. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa
sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
c. Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.
d.Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada
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reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pengertian.18
Belajar merupakan setiap perbuatan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
Adapun pendapat ahli tentang belajar adalah sebagai berikut :
a.Walker menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak
ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi,
perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya
yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar
b. Winkel mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis yang berlagsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman , keterampilan , dan nilai sikap.
c. Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau belajar yang sebaik-baiknya  adalah
dengan mengalami sesuatu yang menggunakan pancaindera.Dengan kata
lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, membaca, meniru,
mengintimasi, mencoba sesuatu , mendengar , dan mengikuti arah
tertentu.
18M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XIII, Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 1998). h. 84
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d. Gagne menyatakan bahwa belajar merupaka kecenderungan perubahan
pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan.
e. Degeng menyatakan bahwa belajar merupakan pengaitan pengetahuan
baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki si belajar.19
Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas memang
berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual,
maupun potensial;
b. Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru;
c. Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan
sengaja, maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja.20
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang
mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang mengakibatkan seseorang
lebih siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu.
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa jika seorang siswa belum
ada perubahan kelakuan atau tingkah laku berarti siswa tersebut belum belajar .
Sehingga siswa tersebut perlu bantuan agar ia dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan dan yang akan membantunya di sekolah adalah guru.
19Yatim Riyanto,Paradigma Baru Pembelajaran, (Cet. I; Surabaya:Prenada Media
Group,2008)  h.5.
20Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut
Pendidikan, (Cet. III, Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007). h. 81
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Seorang guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada
murid-muridnya atau menurut Soepardi Adikusumo ”mengecer informasi
dengan menjaja-jajakannya” di depan kelas. Akan tetapi, guru harus mampu
menjadikan murid-muridnya orang yang bisa merencanakan/menganalisis dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi21
Seorang guru harus menjadi agen pembelajaran (kearning agent) untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Adapun yang dimaksud dengan agen
pembelajaran adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator,
pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta
didik22
3. Pengertian Matematika
Menurut bahasa, kata matematika berasal dari kata mathema dalam
bahasa Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai “suka belajar” 23
Di samping itu, matematika memiliki penalaran deduktif yang
berkaitan dengan ide-ide, konsep-konsep, simbol-simbol yang abstrak
tersusun secara hierarki serta bersifat sebagai aksiomatik sehingga belajar
matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.
21 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Inflementasi Kurikulum (Cet. III;
Jakarta: Quantum Teaching, 2005) h. 7.
22 Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen,” dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005, (Cet. I; Jkarta: Sinar
Grafika, 2008) h. 56.
23 “Matematika”, Wikipedia Indonesia Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia(diakses
dari internet). www.google.com (24/12/2014)
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Defenisi matematika belum dapat ditetapkan secara umum karena
jangkauannya sangat luas sehingga sulit memberikan batasan tentang apa itu
matematika. Menurut kartsasmita (kamus matematika) menyatakan bahwa:
Matematika adalah pengkajian logis mengenai bentuk, susunan besaran-
besaran dan konsep-konsep yang berkaitan. Matematika seringkali
dikelompokkan ke dalam 3 bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri,
walaupun demikian tidak dapat dibuat pembagian jelas karena cabang-
cabang ini telah bercampur baur.24
Selain itu, Brunner mengadakan pengamatan ke sekolah-sekolah dari
hasil pengamatan tesebut diperoleh beberapa kesimpulan yang melahirkan
dalil-dalil. Diantara dalil-dalil tersebut adalah dalil penyusunan (construction
Theorem). Dalil ini menyatakan bahwa:
Jika anak ingin mempunyai kemapuan dalam menguasai konsep, teorema,
defenisi dan semacamnya, anak harus dilatih untuk penyusunan
representatifnya, anak-anak harus melakukannya sendiri. Apabila dalam
proses perumusan dan penyusunan ide-ide tersebut disertai benda-benda
kongkrit, maka akan lebih mudah  mengingat ide-ide yang dipelajari itu.
Dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya dalam tahap awal pemahaman
konsep juga diperlukan aktivitas-aktivitas kongkrit yang mengantar anak pada
pengertian konsep.25
Sedangkan menurut  pandangan bebarapa ahli, matematika adalah
sebagai berikut:
i. James dan james dalam kamus matematikanya mengemukakan bahwa
matematika adalah ilmu tentang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak
24 Kartasasmita, Barra G. .Op. Cit. h. 75
25 H. Hudoyo, Strategi Belajar Matematika (Malang: IKIP Malang, 1990) hlm. 45
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ii. Kline mengemukakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan yang
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan social, ekonomi, dan alam
iii. Johnson dan rising menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir,
pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika itu adalah
bahasa; matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan,
sifat-sifat atau teori-teori itu dianut secara deduktif berdasarkan kepada
unsur-unsur yang didefenisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat
atau teori-teori yang telah dibuktikan kebenarannya;26
iv. R.Soedjadi merangkum beberapa defenisi matematika yaitu :
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematis
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan
berhubungan dengan bilangan
4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic
26 Kesro, et al., Dasar-dasar Pendidikan MIPA (Cet. I, Jakarta: Depdikbud, 1994) h.2.
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6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.27
Matematika sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan karena
banyak cabang-cabang matematika yang dimanfaatkan oleh disiplin ilmu lain.
Sehingga wajarlah jika matematika disebut sebagai ratunya ilmu pengetahuan.
Sebab matematika adalah bahasa yang tidak tergantung pada disiplin ilmu lain
yang menggunakan simbol dan istilah yang cermat yang disepakati secara
universal sehingga mudah dipahami.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil
belajar matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan atau
kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar.
Prestasi belajar matematika merupakan puncak proses belajar, prestasi
belajar tersebut karena evaluasi guru, untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar.
4. Pengertian Hasil Belajar Matematika
Setelah memahami hakikat matematika maka diharapkan siswa tertarik
untuk belajar matematika sehingga memperoleh hasil belajar yang bagus.
Bagus tidaknya hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara member
27 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 1999) h. 11.
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evaluasi hasil belajar. Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan
sasaran adalah taksonomi Bloom.
Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang
menggunakan pendekatan psikologis, yakni pada dimensi psikologik apa yang
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi
ini dikenal secara popular dengan taksonomi Bloom’s, karena nama pencetus
ide ini adalah Benjamin S.Bloom, walaupun semua domain dikembangkan
olehnya. Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu :
a. Cognitive domain (Kognitif)
b. Affektive domain (Afektif)
c. Psycho-motor domain (Psikomotorik)28
Sedangkan hasil belajar matematika adalah sesuatu yang dicapai
melalui proses belajar matematika atau dengan kata lain belajar matematika
diperlukan adanya keterlibatan mental dalam mengkaji hubungan-hubungan
antara struktur-struktur dari matematika sehingga diperoleh pengetahuan
sebagai hasil belajar matematika yang dapat dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
f. Model Reigeluth
1. Pengertian Model Reigeluth
28 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Cet. V, Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2003) h.27.
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Dalam melakukan proses belajar mengajar, banyak faktor yang
mempengaruhi berhasil tidaknya siswa menerima pelajaran tersebut. Sehingga
seorang guru perlu mengetahui situasi pengajaran di dalam kelas. Situasi ini
dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor guru, faktor siswa, faktor
kurikulum, dan faktor lingkungan.29 Hal ini menunjukkan betapa besar peran
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan gurulah
yang menentukan keberhasilan siswa-siswanya.
Model Reigeluth tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif,
konstruktivisme, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat
multibudaya.Model Reigeluth mengklasifikasi variabel dalam tiga kelompok
yaitu strategi pengorganisasian (organizational strategy), strategi
penyampaian (delivery strategy), dan strategi pengelolaan (management
strategy).
Hasil pengajaran dapat diklasifikasi menjadi 3 aspek , yakni
keefektifan pengajaran,efesiensi pengajaran dan daya tarik pengajaran. Aspek
keefektifan pengajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian siswa pada
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Efisiensi biasanya diukur dengan
rasio antara keefektifan dan jumlah waktu atau biaya yang dipakai, sedangkan
aspek daya tarik pegajaran biasaya diukur dengan mengamati kecenderungan
29Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2007) h. 5.
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siswa untuk tetap atau terus belajar.30 Model Reigeluth diklasifikasi dalam
tiga kelompok variabel yaitu strategi pengorganisasian (organizational
strategy) , strategi penyampaian (delivery strategy) , dan strategi pengelolaan
(management strategy)31
2. Komponen Model  Reigeluth
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa Model Reigeluth terdiri
dari tiga kelompok variabel yaitu
a. Strategi Pengorganisasian (Organization strategy)
Organization strategy adalah cara untuk mengorganisasi isi bidang
studi yang telah dipilih untuk pengajaran.Mengorganisasi mengacu pada suatu
tindakan seperti pemilihan isi , penataan isi, pembuatan diagram, format,dan
lainnya yang setingkat dengan itu.
b. Strategi Penyampaian (Delivery strategy )
Delivery strategy adalah suatu metode untuk menyampaikan
pengajaran kepada siswa dan atau untuk menerima serta merespon masukan
yang berasal dari siswa.
c. Strategi Pengelolaan (Management Strategy)
30 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. (Jakarta, Bumi Aksara, 2008). h. 138.
31 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. h.141
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Management Strategy adalah metode untuk menata interaksi antara
siswa dan variable metode pengajaran ,yakni variable strategi
pengorganisasian dan penyampaian isi pengajaran.
Starategi pengorganisasian, lebih lanjut dapat dibedakan menjadi 2
jenis,yaitu strategi mikro dan sterategi makro.Strategi mikro mengacu pada
metode untuk pengorganisasian isi pengajaran yang berkisar pada satu
konsep,prosedur,atau prinsip.Sedangkan strategi makro mengacu pada metode
untuk mengorganisasi isi pelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep,
prosedur atau prinsip. Selanjutnya strategi makro tersebut berurusan dengan
bagaimana memilih, menata urutan , membuat sintesis , dan rangkuman isi
pengajaran(apakah itu konsep,prosedur,atau prinsip)yang saling berkaitan.
Pemilihan isi berdasarkan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai,mengacu pada penetapan konsep,prosedur atau prinsip apa yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.Penentuan urutan isi mengacu pada
keputusan untuk menata dengan urutan tertentu mengenai konsep,prosedur,
atau prinsip yang disajikan. Pembuatan sintesis mengacu pada keputusan
tentang bagaima cara menunjukkan keterkaita diantara konsep,prosedur , atau
prinsip.Pembuatan rangkuman mengacu pada keputusan bagaimana cara
melakukan tinjauan ulang konsep,prosedur,atau prinsip serta kaitan-kaitan
yang sudah diajarkan.32
32 Hamsah, B. Uno.Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif., h.141
28
Dari komponen-komponen di atas, maka dijabarkan dalam lagkah-
langkah penerapan model Reigeluth. Adapun langkah-langkah
pembelajarannya yaitu:
a. Guru menyajikan kerangka isi
Dalam hal ini guru menunjukkan bagian-bagian utama dalam pelajaran
tersebut dan hubungan di antara bagian-bagian tersebut dan guru harus
memberikan bimbingan yang alami kepada siswa bukan buatan.
Maksudnya guru tidak langsung menunjukkan materi tersebut tapi hanya
memberikan arahan sehingga siswa dapat menemukan sendiri materi yang
dimaksud. Hal ini akan memotivasi siswa untuk mengetahui materi
selanjutnya karena mereka mengasumsikan telah memiliki pengetahuan
tentang materi yang akan diberikan.
b. Siswa diberikan materi baru dan diberi kesempatan untuk menyerap dan
mengerti materi tersebut.
Pada tahap ini, guru memberikan materi yang akan dipelajari dan dengan
menggunakan berbagai teknik, diupayakan siswa tertarik unuk belajar.
Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mengerti materi baru
tersebut.
c. Guru menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan siswa
untuk menampilkan unjuk kerja. (seperti latihan tes).
Tes di sini tidak harus tertulis, tetapi bisa dilihat jika siswa telah aktif
bertanya dengan pertanyaan yang berkualitas, yang tidak asal bertanya.
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Tetapi pertanyaannya berbobot. Atau dengan memberikan kuis kepada
siswa sehingga siswa diwajibkan setiap saat harus siap ujian.
d. Guru menerapkan bentuk representatisi kognitif dan proses ingatan kepada
siswa.
Dalam hal ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah disimpan dalam ingatan terhadap
pelajaran yang diberikan.
e. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan
struktur bahasa sendiri terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya.33
3. Penggunaan Model Reigeluth
Penggunaan model Reigeluth harus  dimulai dari awal, sebelum masuk
ke kelas. Hal ini dimulai dari penyusunan RPP harus disesuaikan dengan
model ini. RPP tersebut harus mengandung unsur-unsur model pembelajaran
tersebut sehingga dalam penerapannya di kelas model ini benar-benar
diterapkan. Urutan model ini harus tergambar dalam RPP sehingga guru
memiliki pedoman dalam menerapkan model ini. Seorang guru harus
menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam menerapkan model ini.
















Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau CAR (Classroom
Action Research). Secara garis besar, ada empat tahap yang lazim digunakan
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun dari
tahapan ini adalah sebagai berikut:34




Penelitian ini dilaksanakan di MTS Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa dengan subjek penelitian siswa kelas VIII Semester II
(Genap) tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 38 orang.
C. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dilakukan atas dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Kedua siklus tersebut merupakan rangkaian yang saling
berkaitan. Artinya, setiap siklus dilaksanakan berdasarkan siklus sebelumnya.
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam
masing – masing siklus penelitian sebagai berikut:
Gambaran Umum Siklus I
1.  Tahap Perencanaan.
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum
MTS Darul Istiqamah Kanreapia untuk mata pelajaran matematika dan
hal yang berhubungan dengan kondisi siswa.
b. Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran.
c. Mengembangkan instrument penelitian untuk melihat hasil belajar
matematika siswa terhadap materi yang disajikan.
32
d. Membuat desain pembelajaran dalam hal ini perangkat pembelajaran
untuk setiap pertemuan yakni berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
e. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi
belajar mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung).
2.  Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah:
a. Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan.
b. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah
diajarkan.
3.  Tahap Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap
aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar pengamatan (observasi) yang memuat faktor yang
diamati yaitu:
a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan.
c. Siswa yang bertanya.
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah
yang diajukan.
e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan
atau pertanyaan.
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f. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas.
g. Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung.
4.  Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal–hal lain yang
mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki
pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada
siklus berikutnya.
Gambaran Umum Siklus II
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan
siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada
siklus I
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengamati aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia pada saat proses belajar mengajar berlangsung
dengan menggunakan model Reigeluth.
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b. Tes Hasil Belajar Matematika
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Darul Istiqamah Kanreapia
D. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Adapun Analisis Kuantitatif yang digunakan dalam statistik deskriptif
yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal
tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Adapun






P  = Angka persentase.
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N  = Jumlah frekuensi.14
14Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h.43.
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x = Rata - rata
if = Frekuensi
ix = Titik tengah15
Menkategorikan hasil belajar  siswa dengan pedoman dibawah ini:
Tabel 1. Persentase Tingkat Penguasaan dan Kategori Hasil Belajar











c. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar)Ukuran dari indikator
peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah apabila hasil tes siswa
sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan
Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor
15M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of
Makassar Press, 2000) h.133
16Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari
internet, tanggal 08/12/2014 www. google.com, 2014.
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minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal
85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar.35
d. Membuat grafik hasil belajar.
e. Membuat grafik kategori hasil belajar.
f. Membuat grafik kentutasan hasil belajar
6.  Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator keberhasilan penerapan Model Reigeluth
pada penelitian tindakan kelas ini adalah KKM MTS Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa.
Selain itu, yang menjadi ukuran dari indikator peningkatan hasil
belajar matematika siswa adalah hasil tes siswa sudah menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan Departemen Pendidikan
Nasional bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal
65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85 % dari
jumlah siswa yang telah tuntas belajar.
17Nur Alia, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika
Melalui Model Learning Cycle Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Mare Kabupaten Bone (Skripsi,




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1 Riwayat Singkat  Sekolah MTS Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa.
Dalam rangka memenuhi tujuan pendidikan Muhammadiyah yakni
terbentuknya manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, terampil, dan
berguna bagi masyarakat dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Perumnas dan sekitarnya terhadap pentingnya pendidikan, Pada Tahun 2000-
2004 Di bawah koordinasi Abd. Rauf, selaku kepala Madrasah kemudian pada
tahun 2004-sekarang diganti oleh Habang L, S.PdI .
2. Keadaan Lingkungan Belajar
Letak MTS Darul Istiqamah Kanreapia di Kec. Tombolo Pao Kab.
Gowa cukup strategis  karena mudah dijangkau oleh sarana transportasi.
Meski begitu, ruang kelas telah diatur agak ke dalam agar proses belajar
mengajar tidak sampai terganggu bisingnya jalan raya.
3. Visi  dan Misi
Visi      : Terwujudnya peserta didik yang maju dalam ilmu, mulia dalam
akhlak penebar rahmat di masyarakat.
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Misi          :
a. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam memperlajari Al-
Quran dan menjalankan syariat agama Islam.
b. Mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat
c. Menyelenggarakan pendidik yang berkualitas dalam mencapai prestasi
akademik
d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidikan
sesuai dengan dunia pendidikan.
e. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efesien,
transparan, dan akuntabel
f. Membangun seluruh bentuk kekuatan positif terutama kekuatan
dukungan masyarakat
4. Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan MTS Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa tahun Ajaran 20014/2015 adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran
(KTSP) merupakan sebuah kurikulum yang benar – benar dibuat oleh
Madrasah yang melibatkan unsur kepala Madrasah, wakil kepala madrasah,
guru, komite sekolah dan nara sumber, sehingga membantu dalam




MTS Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa
mendidik siswa – siswi sebagai berikut:
Tabel 2: Keadaan Siswa MTS Darul Istiqamah Kanreapia





Sumber Data : Kantor Tata Usaha MTS Darul Istiqamah Kanreapia
6. Nama – nama Guru MTS Darul Istiqamah Kanreapia
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah
satu unsur utama dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting
untuk memberikan bimbingan kepada siswa khususnya di MTS Darul
Istiqamah Kanreapia diharapkan dapat memberikan perhatian dan
bimbingan secara profesional dengan menggunakan metode yang tepat agar
tercipta suasana kondusif dalam proses belajar.
Adapun keadaan Guru MTS Darul Istiqamah Kanreapia Tahun
ajaran 2014 - 2015 dapat dilihat pada tabel berikut:




1 Habang. L,S.Pd.I Kepala Madrasah
2 Rusdiana Rusli, S.Ag Guru
3 Nasir, S.Ag Guru
4 Efendi, S.Pd Guru Bahasa. Indonesia
5 M. Zaid Karim BA Guru
6 Anna Herawati, S.Pd Guru Matematika
7 Rizal Latif Imami, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris
8 Nuraeni, S.PdI Guru Agama
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MTS Darul Istiqamah Kanreapia
7. Fasilitas
Sebagai sekolah menengah, MTS Darul Istiqamah Kanreapia memiliki
fasilitas yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung berlangsungnya
proses belajar mengajar yang kondusif.
MTS Darul Istiqamah Kanreapia memiliki fasilitas sebagai tempat
proses belajar mengajar seperti : Ruang kepala sekolah, Ruang Guru, Ruang
KTU, Ruang Kelas, Ruang Perpustakaan, Mushallah, Laboratorium IPA,
Laboratorium Komputer,.
B. Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penerapan Model Reigeluth dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa.
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Berikut ini data dari hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan model Reigeluth telah diterapkan pada siswa kelas VIII
MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa.
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, diperoleh
dari hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal pertemuan peneliti telah
mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam proses belajar matematika.
Keaktifan siswa disini yang dimaksudkan peneliti adalah keseriusan siswa ketika
mengikuti pelajaran dan menyimak materi yang diberikan oleh peneliti,
kemampuan siswa dalam hal bertanya dan menanggapi ketika mengalami ketidak
pahaman.
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya dalam
tabel  sebagai berikut:
Tabel 4  :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa selama Penerapan
Model Reigeluth Pada Siklus I






























Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan
pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
bertambah, disamping itu mereka juga semakin antusias dan aktif mengerjakan
tugas dan menyelesaikan perkerjaan rumah mereka. Sebagai bahan perbandingan
berikut ini hasil observasi yang peneliti peroleh dari siklus II.
Tabel  5 :Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa selama Penerapan
Model Reigeluth pada siklus II





























Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan pola belajar
pada jumlah siswa yang bertanya dan menjawab soal yang diberikan oleh peneliti.
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa selama Penerapan
Model Reigeluth Siklus I.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII
MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa, peneliti
memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor hasil
43
belajar siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab.
Gowa setelah diterapkan Model Reigeluth pada siklus I. Dari hasil tes dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel  6 :  Skor nilai setelah Penerapan Model Reigeluth pada Siklus I
No L/ P Nama Siswa Nilai No L/ P Nama Siswa Nilai
1 L Muhammad Isra 50 19 P
Nurul Saskia
Oktaviani 50
2 P Nurul SeptianiHasul 45 20 L Refriandi 50
3 L Akbar Tanjung 75 21 L Reza Nugraha 25
4 L Agus Darmawan 50 22 P
Riski Utami
Herman 25
5 P Aliyah Asmal 75 23 L Samsul Marlin 100
6 P Andi Patimang 100 24 P
Sintia Winarti
Oktavia 75
7 P Anggun Sasmita 50 25 P St.Aminah 25
8 P A.Yara Jamil 0 26 P Sitti Khadijah 40
9 P Dian PratiwiDarwin Isma 75 27 L Sukri 50
10 P Dian Sari 25 28 P Suhartina 45
11 P Hasmaul Husnah 50 29 P Tria Rahmatika 25
12 P Huda Al-Falah 25 30 P Yusriana 25
13 L Ibrahim Nas 25 31 L Muh.Jamhur 50
14 P MaftuhahRahimah Rum 65 32 P Nurul Qalbi 75
15 L Muammar 75 33 P Nur Asni 0
16 L Muh.Agung 45 35 P Hatrianah 50
17 L MuhammadAmir Gaffar 25 26 P
Ardita Dwi
Cahyani 0
18 L Namriadi 50 37 L Riswandi 25
19 P Nur Mega Fira 50 38 L
Anugrah
Zainuddin 50
Berdasarkan table 6 , maka diperoleh skor statistik distribusi dan dapat
disajikan kedalam tablel berikut ini :
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Tabel 7 :Skor Statistik hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah
penerapan model Reigeluth pada Siklus I
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata Pemahaman
Matematika siswa sebanyak  45,79. Skor yang terendah yang diperoleh siswa
adalah 0 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang diperoleh
siswa 100 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor  ini
menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi.
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel 8 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil tes Matematika
Siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo
Pao Kab. Gowa setelah Penerapan model Reigeluth pada Siklus I
No Statistik Nilai statistic
1 Subjek 38
2 Skor ideal 100
3 Skor tertinggi 100
4 Skor terendah 0
5 Rentang skor 100
6 Skor rata-rata 45,79
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No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 - 34 Sangat Rendah 13 34,2
2 35-54 Rendah 16 42,1
3 55-64 Sedang 0 0
4 65-84 Tinggi 7 18,4
5 85-100 Sangat Tinggi 2 5,3
Jumlah 38 100
Dari tabel 8 diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar siswa
setelah diterapkan model Reigeluth pada siklus I sebesar 34,2 % berada pada
kategori sangat rendah, 42,1 % berada pada kategori rendah, 0% pada kategori
sedang, 18,4% berada pada kategori tinggi dan 5,3 % berada pada kategori sangat
tinggi.
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman matematika yang diperoleh
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia
Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel
berikut ini:
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Tabel  9: Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa
setelah Penerapan model Reigeluth pada Siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak Tuntas 29 76,3
2 65- 100 Tuntas 9 23,7
Jumlah 38 100
Berdasarkan tabel 9 hasil belajar matematika siswa diperoleh 76,3%
dikategorikan tidak tuntas dan 23,7 % dikategorikan tuntas. Dari hasil yang
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses
belajar mengajar. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan
dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh
peningkatan hasil belajar belajar matematika itu tercapai
Gambar 1  :Histogram Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa pada
Siklus I
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3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah diterapkan
Model Reigeluth Pada Siklus II.
Peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrument test
tentang skor hasil test siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
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Tombolo Pao Kab. Gowa setelah diterapkan model Reigeluth. Dari hasil tes dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel  10 :  Data Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah
Penerapan Model Reigeluth Pada Siklus II
No L/ P Nama Siswa Nilai No L/ P Nama Siswa Nilai
1 L Muhammad Isra 80 19 P
Nurul Saskia
Oktaviani 85
2 P Nurul SeptianiHasul 85 20 L Refriandi 85
3 L Akbar Tanjung 90 21 L Reza Nugraha 70
4 L Agus Darmawan 50 22 P
Riski Utami
Herman 90
5 P Aliyah Asmal 85 23 L Samsul Marlin 85
6 P Andi Patimang 85 24 P
Sintia Winarti
Oktavia 90
7 P Anggun Sasmita 75 25 P St.Aminah 75
8 P A.Yara Jamil 0 26 P Sitti Khadijah 90
9 P Dian PratiwiDarwin Isma 85 27 L Sukri 100
10 P Dian Sari 80 28 P Suhartina 75
11 P Hasmaul Husnah 85 29 P Tria Rahmatika 80
12 P Huda Al-Falah 80 30 P Yusriana 85
13 L Ibrahim Nas 80 31 L Muh.Jamhur 85
14 P MaftuhahRahimah Rum 85 32 P Nurul Qalbi 85
15 L Muammar 75 33 P Nur Asni 0
16 L Muh.Agung 75 35 P Hatrianah 80
17 L MuhammadAmir Gaffar 65 26 P
Ardita Dwi
Cahyani 0
18 L Namriadi 70 37 L Riswandi 65
19 P Nur Mega Fira 100 38 L
Anugrah
Zainuddin 70
Berdasarkan tabel 10, maka diperoleh skor statistik distribusi dan dapat
disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 11:Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa
setelah Penerapan Model Reigeluth Pada Siklus II
Berdasarkan tabel 11 diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata hasil
belajar Matematika siswa sebanyak  74,34. Skor yang terendah yang diperoleh
siswa adalah 0 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang
diperoleh siswa 100 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor  ini
menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi.
Jika skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel 12 :Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia
Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah Penerapan Model
Reigeluth Pada  Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 34 Sangat Rendah 3 7,9
No Statistik Nilai statistic
1 Subjek 38
2 Skor ideal 100
3 Skor tertinggi 100
4 Skor terendah 0
5 Rentang skor 100
6 Skor rata-rata 74,34
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2 35-54 Rendah 1 2,6
3 55-64 Sedang 0 0
4 65-84 Tinggi 16 42,1
5 85-100 Sangat Tinggi 18 47,4
Jumlah 38 100
Dari tabel 12 diatas menunjjukkan bahwa persentase skor hasil belajar
siswa setelah diterapkan model Reigeluth pada siklus II sebesar 7,9 % berada
pada kategori sangat rendah, 2,6 % berada dalam kategori  rendah, 0 % berada
dalam kategori sedang, 42,1 % berada dalam kategori tinggi dan 47,4 % berada
pada kategori sangat tinggi.
Adapun presentase hasil belajar matematika yang diperoleh dari hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec.
Tombolo Pao Kab. Gowa setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel
berikut ini:
Tabel 13:Persentase Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah
Penerapan Model Reigeluth Pada Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak Tuntas 4 10,5
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2 65- 100 Tuntas 34 89,5
Jumlah 38 100
Berdasarkan tabel 13 diatas menunjukkan persentase hasil belajar
matematika yang diperoleh 89,5 % atau 34 siswa dari 38 siswa dikategorikan
tuntas ,10,5 % atau 4 dari 38 siswa dikategorikan tidak tuntas, berarti ada empat
siswa yang perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena siswa tersebut belum
mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena
itulah, peneliti beranggapan bahwa peningkatan hasil belajar matematika itu telah
tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
Gambar 2  :Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darul Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa pada
Siklus II
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4. Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah menerapkan
Model Reigeluth




















Berdasarkan hasil analisis deskriftif yang dilakukan maka hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa siswa yang semula berada pada kategori rendah dapat
ditingkatkan dengan Model Reigeluth
Tabel 14 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah Penerapan
Model Reigeluth pada Siklus I dan Siklus II.
No Skor Kategori
Frekuensi Persentase
Siklus I Siklus II SiklusI
Siklus
II
1 0 – 34 Sangat Rendah 13 3 34,2 7,9
2 35-54 Rendah 16 1 42,1 2,6
3 55-64 Sedang 0 0 0 0
4 65-84 Tinggi 7 16 18,4 42,1
5 85-100 Sangat Tinggi 2 18 5,3 47,4
Jumlah 84 38 100 100
Skor rata – rata yang diperoleh dari hasil belajar Matematika Siswa setelah
diterapkan model Reigeluth, skor rata – rata yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan dari 45,79 pada siklus I menjadi 74,34 pada siklus II, dan apabila
dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka dari 38
siswa yang mengikuti tes pada siklus I 76,3 % siswa dalam kategori tidak tuntas.
Sedangkan pada siklus II, telah mengalami peningkatan dari 38 siswa yang
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mengikuti tes hanya 10,5 % dikategorikan tidak tuntas dan 89,5  % dalam
kategori tuntas.
Rendahnya hasil belajar siswa pada siklus I disebabkan karena siswa
belum siap untuk ditest seberapa jauh pemahamannya, selain itu materi lingkaran
dengan model yang baru belum terlalu mereka pahami. Peningkatan pemahaman
pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah siap dan mampu memahami
materi Lingkaran dengan baik apalagi dengan model yang diterapkan oleh
peneliti.
Berdasarkan data yang ada inilah, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model Reigeluth pada siklus I dan siklus II dapat meningkatkan hasil
belajar atematika siswa dan ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dalam
proses pembelajaran
5. Pembahasan
Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
maka dari 38 siswa yang mengikuti tes pada siklus I, 76,3 % siswa dalam kategori
tidak tuntas menurun menjadi 10,5 % dalam kategori tidak tuntas pada siklus II.
Sedangkan pada kategori tuntas, pada siklus I 23,7 % menjadi 89,5 % pada siklus
II.
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif diperoleh rata-rata nilai
hasil belajar matematika pada siklus I sebesar 45,79. Dimana, jika di kategorikan
berada pada kategori rendah. Sedangkan rata-rata niali hasil belajar matematika
pada siklus II sebesar 74,34 dan jika di kategorikan berada pada kategori tinggi.
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Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan Model Reigeluth dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajar matematika siswa pada siklus I disebabkan karena
siswa belum siap untuk menerima pelajaran dengan metade ini . Selain itu materi
Lingkaran dengan model yang baru belum terlalu mereka pahami. Peningkatan
hasil belajar pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah siap dan mampu
memahami materi Lingkaran dengan baik apalagi dengan model yang diterapkan
oleh peneliti. Selain itu, siswa juga sangat tertarik terhadap penerapan metode ini
karena siswa diberi kesempatan untuk melakukan unjuk kerja dan representatif
kognitif dan siswa juga termotivasi untuk membuat kesimpulan sendiri diakhir
pelajaran.
Selain itu, terdapat perubahan aktivitas pada siswa dimana pada awal
kegiatan pembelajaran banyak siswa yang menanggapi dengan cuek pelajaran
akhirnya mulai termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Selain itu, juga dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan, bahkan
siswa juga sudah percaya diri mengerjakan soal latihan yang diberikan di papan
tulis.
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model Reigeluth pada siklus I dan siklus II dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah Kanreapia Kec.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang
Penerapan Model Reigeluth maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari data hasil observasi Penerapan Model Reigeluth dapat merubah pola
belajar siswa
2. Hasil yang diperoleh setelah Penerapan Model Reigeluth pada siklus I skor
rata – rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul Istiqamah
Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa adalah 45,79 berada pada kategori
rendah sedangkan pada siklus II skor rata – rata hasil belajar matematika
siswa 74,34 berada  pada kategori tinggi.
3. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darul
Istiqamah Kanreapia Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa setelah Model Reigeluth
karena siswa sudah mampu beadaptasi dengan Model Reigeluth.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran
sebagai berikut:
1. Kepada semua pendidik khususnya guru matematika, diharapkan mampu
mengunakan berbagai macam model/ metode yang sesuai dengan materi yang
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diajarkan agar supaya anak dapat memahami pelajaran matematika dengan
baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model ini agar siswa
lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga dapat
meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model
ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu
dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses
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